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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Gambaran Umum PT. Wicaksana Overseas International,Tbk
Perusahaan memulai usaha distribusinya dengan mendirikan PT. Djangkar Djati Di Medan Sumatra Utara pada tahun 1964 untuk mengimpor barang-barang konsumsi dan mengekspor barang-barang komoditi ke Singapura.

Sejak tahun 1973, usaha distribusi juga diperluas ke beberapa jenis produk antara lain : makanan, minuman, susu bubuk, mie instant, perawatan diri, kosmetik, obat-obatan, perawatan sepatu, minyak goreng dan korek api gas.

Sejalan dengan penambahan jenis produk, perusahaan juga memperluas wilayah distribusinya ke kota-kota besar di Sumatra, Jawa, dan Kalimantan. Pada tahun itu juga usaha distribusi dialih namakan ke PT. Wicaksana Overseas Import yang pada tahun 1992 berganti nama menjadi PT. Wicaksana Overseas International, Tbk.

PT. Wicaksana Overseas International, Tbk, merupakan salah satu perusahaan- perusahaan distributor Go public mandiri yang besar di Indonesia. Perusahaan yang didukung oleh sekitar 3000 karyawan, dimana 70 % merupakan ujung tombak operasional, kini sudah mendistribusikan 7 kelompok produk, yakni : rokok, makanan, minuman, makanan ringan, perawatan diri, perawatan rumah tangga dan perawatan kesehatan.
Untuk mendistribusikan produk-produk itu, perusahaan memiliki 57 lokasi jaringan distribusi yang terbesar di kota-kota besar di Indonesia. Dengan jaringan distribusi yang cukup luas, perusahaan berhasil meraih kepercayaan untuk mendistribusikan produk dari 14 prinsipal, termasuk 7 perusahaan multinasional.
2.2 Struktur Organisasi

Pada dasarnya organisasi merupakan suatu sistem interaksi antara 2 individu atau lebih yang diarahkan dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Sedangkan struktur organisasi adalah suatu kerangka yang mewujudkan suatu pola tetap dari hubungan antara kedudukan dan peranan dalam suatu lingkungan kerja.


PT. Wicaksana Overseas International, Tbk sebagai suatu organisasi juga mempunyai susunan sistem dimana perusahaan dipimpin oleh seorang kepala sebagai penanggung jawab terhadap kesuksesan perusahaan. Dilihat dari wewenang dan tanggung jawab terhadap kesuksesan perusahaan. Struktur organisasi area PT. Wicaksana Overseas International, Tbk dapat dilihat pada gambar 2.1 Struktur organisasi  Area PT. Wicaksana Overseas International, Tbk
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi Area PT. Wicaksana Overseas International, Tbk
2.3 Unit Organisasi Persediaan Barang

Bagian yang terlibat dalam sistem informasi persediaan barang pada PT. Wicaksana Overseas International, Tbk adalah bagian umum, pada bagian umum ini terdiri dari 3 bagian yaitu bagian penerimaan barang, bagian gudang, dan bagian akuntansi persediaan barang. Adapun fungsi masing-masing bagian tersebut adalah sebagai berikut :

a. Bagian Penerimaan Barang


Bagian penerimaan barang ini bertugas untuk menerima nota penerimaan barang dari pabrik atau penyalur sebagai tanda bukti bahwa barang telah diterima oleh PT. Wicaksana Overseas International, Tbk. Selain itu juga bagian penerimaan barang bertugas menerima semua barang yang telah dipesan oleh PT. Wicaksana Overseas International, Tbk dari pabrik. Setelah barang diterima barang-barang yang dipesan diperiksa dan dihitung apakah sudah memenuhi syarat. Untuk barang-barang yang cacat atau yang tidak sesuai dengan permintaan, bagian penerimaan barang akan diserahkan pada bagian pengiriman yang bertugas mengembalikan barang.

b. Bagian Gudang atau Logistik

Bagian gudang atau logistik bertugas untuk menyimpan barang-barang perusahaan di gudang, serta menjaga barang-barang tersebut hingga barang tersebut disalurkan pada pelanggan yang mempunyai banyak supplier dan toko yang tersebar di diberbagai kabupaten yang ada di Yogyakarta dan sekitarnya.
c. Bagian Finance

Bagian finance bertugas dalam penagihan barang, bagian masuk barang dan bagian barang keluar. Bukti pemasukkan barang dan pengeluaran barang dicatat dalam kartu persediaan barang.
2.4 Prosedur Pengawasan Persediaan Barang di Gudang


Untuk melakukan pengawasan pada PT. Wicaksana Overseas International, Tbk digunakan prosedur persediaan buku (perpetual inventory), yaitu prosedur dimana tiap-tiap jenis persediaan dibuatkan satu kartu (rekening) yang menunjukkan kuantitas dan harga pokoknya. Metode persediaan buku dapat digunakan untuk mengawasi jumlah barang dalam gudang, sehingga dapat ditentukan selisih persediaan yang mungkin timbul dan dari susut, aus, atau hilang.

2.4.1 Mekanisme Pemasukan Barang


Untuk memenuhi kebutuhan persediaan barang, PT. Wicaksana Overseas International, Tbk membeli barang dari supplier atau order ke pabrik barang. PT. Wicaksana Overseas International, Tbk membeli dan memesan barang yang diperlukan dengan memesan langsung dari pabrik. Setelah barang diterima oleh PT. Wicaksana Overseas International, Tbk maka bagian gudang akan memasukkan semua data barang ke sistem. Kriteria barang yang dimasukkan jenis barangnya dan harga pokoknya.


Sistem akan memberikan keterangan barang mana saja yang akan dibeli, dengan melihat bagian stok minimal, maka sistem akan menandai bahwa barang ini harus segera dibeli. 
2.4.2 Mekanisme Penyimpanan Barang 

Keluar masuknya barang di PT. Wicaksana Overseas International, Tbk merupakan tanggung jawab yang harus dikerjakan secara cepat dan teliti. Pengeluaran barang digudang berdasarkan tanggal masuk barang, yaitu barang sejenis yang tanggal masuknya lebih dulu maka dikeluarkan terlebih dahulu, sehingga tidak ada penumpukan barang atau kerusakan barang. Dengan adanya sistem ini pengendalian kerusakan barang dapat dikelola dengan baik. 

2.4.3 Mekanisme Pengeluaran Barang

PT. Wicaksana Overseas International, Tbk melakukan transaksi pengeluaran barang, bila cabang atau pelanggan (toko) dari PT. Wicaksana Overseas International, Tbk memerlukan barang tersebut. Dan mereka harus membuat berita acara tentang barang-barang yang akan dibutuhkan.

2.4.4 Mekanisme Pengembalian Barang atau Retur Barang

Pengembalian barang dilakukan jika ada barang rusak dan tidak sesuai dengan permintaan. Sebelum barang masuk dalam gudang terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan secara bertahap, apabila terdapat barang yang kondisinya kurang bagus atau rusak maka pihak PT. Wicaksana Overseas International, Tbk akan langsung mengembalikan barang ke pabrik, kemudian pabrik akan menukar barang sesuai dengan jenis barang yang telah dipesan oleh PT. Wicaksana Overseas International, Tbk. Persediaan barang dalam gudang harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kemungkinan yang terjadi. Apabila persediaan barang terlalu besar dapat mengakibatkan biaya penyimpanan dan biaya pemeliharaan digudang terlalu banyak persediaan, berarti terlalu besar barang modal yang menganggur atau tidak produktif. Pada akhirnya barang dalam gudang akan ada yang rusak. Dan setiap 2 bulan divisi gudang PT. Wicaksana Overseas International, Tbk melakukan proses pemusnahan barang setelah dibuatkan Good Survey Report.
2.5 Konsep Dasar Sistem Informasi


Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam pengambilan keputusan. Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi (information systems) atau disebut juga dengan processing systems atau information processing systems atau information-generating systems. Sistem informasi didefinisikan menurut Robert A. Leitch adalah sebagai berikut :

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

2.6 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi


Akuntansi merupakan bahasa dari bisnis. Setiap perusahaan menerapkannya sebagai alat komunikasi. Secara klasik akuntansi merupakan proses pencacatan (recording), pengelompokkan (classifying), perangkuman (summarizing) dan pelaporan (reporting) dari kegiatan transaksi perusahaan. Tujuan akhir dari kegiatan akuntansi adalah penerbitan laporan-laporan keuangan. Laporan-laporan keuangan adalah merupakan suatu informasi. Sistem informasi yang berbasis pada komputer sekarang dikenal dengan istilah sistem informasi akuntansi atau SIA (Accounting Information System atau AIS). Sistem informasi akuntansi didefinisikan oleh Stephen A. Moscove dan Mark G. Simkin sebagai berikut ini .
SIA adalah suatu komponen organisasi yang mengumpulkan, mengklasifikasikan, memproses, menganalisis, mengkomunikasikan informasi pengambilan keputusan dengan orientasi finansial yang relevan bagi pihak-pihak luar dan pihak-pihak dalam perusahaan (secara prinsip adalah manajemen).

2.7 Bahasa Pemrograman Borland Delphi 7.0


Borland Delphi atau yang biasa disebut Delphi saja, merupakan sarana pemrograman aplikasi visual. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa pemrograman Pascal atau yang kemudian juga disebut bahasa pemrograman Delphi.  Kebutuhan akan adanya program aplikasi yang bekerja di bawah sistem operasi Windows serta memiliki antarmuka visual yang user friendly (contohnya kalkulator).


Delphi memiliki sarana yang tangguh untuk pembuatan aplikasi, mulai dari sarana untuk pembuatan form, menu, toolbar, hingga kemampuan untuk menangani pengelolaan basis data yang besar. Kelebihan-kelebihan yang dimiliki Delphi antara lain karena pada Delphi, form dan komponen-komponennya dapat dipakai ulang dan dikembangkan, mampu mengakses VBX, tersedia template aplikasi dan template form.


Dalam membuat aplikasi menggunakan Borland Delphi, kita akan bertemu dengan istilah-istilah yang biasa dipakai dalam lingkungan pemrograman visual, yaitu objek, property, dan event. Delphi menggunakan bahasa objek Pascal didalam lingkungan pemrograman visual. Kombinasi ini menghasilkan sebuah lingkungan pengembangan aplikasi yang berorientasi objek (Object Oriented Programming). Dengan konsep seperti ini, maka pembuatan aplikasi menggunakan Delphi dapat dilakukan dengan cepat dan menghasilkan aplikasi yang tangguh. 
2.7.1 Lingkungan Kerja Delphi 7.0

Setelah menjalankan Delphi. Kita akan mendapati lingkungan pengembangan aplikasi terintegrasi (integrated development environment, IDE), yang biasa disebut IDE. Lingkungan kerja tersebut menyediakan seluruh sarana yang diperlukan untuk merancang, membangun, mencoba, mencari atau melacak kesalahan, serta mendistribusikan aplikasi. Sarana-sarana inilah yang memungkinkan pembuatan prototype aplikasi menjadi lebih mudah dan waktu yang diperlukan untuk pengembangan apilkasi menjadi singkat.
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Gambar 2.2 Lingkungan Pengembangan aplikasi Borland Delphi 7.0

Tampilan sarana pengembangan aplikasi yang terdapat pada lingkungan kerja Delphi secara bersama-sama dapat dilihat pada Gambar 2.2. Berikut penjelasan masing-masing bagian tersebut serta beberapa sarana pendukung lainnya :

a. Form Designer, atau form, adalah window kosong tempat merancang antarmuka pemakai (user interface) aplikasi. Pada form inilah ditempatkan komponen-komponen sehingga dapat berinteraksi dengan pemakainya.
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Gambar 2.3 Window Form Designer pada IDE Delphi

b. Component Pallete, berisi ikon-ikon komponen visual dan nonvisual yang dapat digunakan untuk merancang antarmuka bagi pemakai aplikasi. Component Pallete terdiri atas beberapa page yang dipakai sebagai pengelompok jenis komponen, misalnya yang tampak seperti Gambar 2.3 adalah page Standard.
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Gambar 2.4 Component Pallete

c. Object Inspector, untuk menentukan dan mengubah property (atribut) dan event objek. Disamping itu, kita juga dapat memilih komponen melalui Object Inspector. Tampilan Object Inspector adalah seperti terlihat pada Gambar 2.4 
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Gambar 2.5 Object Inspector

d. Object TreeView untuk menampilkan dan mengubah hubungan logis antar komponen didalam projek. Dari sinilah kita dapat melihat dengan jelas bagaimana hirarki komponen-komponen yang ada di dalam form aplikasi.
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Gambar 2.6 Object TreeView

e. Code Editor, berfungsi untuk menulis dan menyunting kode program. Lokasi Code Editor ada di belakang form. Code Editor juga akan tampil ketika kita akan mengklik dua kali salah satu nama event handler di Object Inspector.
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Gambar 2.7 Code Editor
2.7.2 Mengenal ODBC

ODBC singkatan dari Open Database Connectivity. ODBC adalah sebuah standar yang dikembangkan oleh Microsoft untuk mendukung driver database yang bersifat independen terhadap produk. Dengan BDE kita hanya dapat memakai beberapa database. Jika kita harus memakai database yang tidak di dukung oleh BDE, kita tetap dapat memakai Delphi, karena BDE memberikan socket ODBC sehingga kita dapat memakai driver ODBC untuk mengakses database yang tidak di dukung oleh BDE.
2.7.3 Activex Data Object (ADO)

ADO adalah pembungkus OLE DB yang lebih developer-friendly. Arsitektur ADO dibangun pada beberapa object dan Delphi memberikan komponen-komponen untuk membungkusnya. Beberapa objek utama ADO :

a. Connection memberikan cara pengaksesan data source dengan memakai connection strings untuk mencari provider, mengatur session, dan menangani transaksi.

b. Command dipakai untuk beroperasi pada sebuah data source yang diatur oleh sebuah objek Connection, membuat query, dan mengubah data.

c. RecordSet adalah hasil dari sebuah perintah Query.

Dengan gambaran diatas, kita dapat mengetahui bahwa arsitektur ADO tidak jauh berbeda dengan arsitektur dataset dari Delphi. Sebenarnya kita dapat membuat langsung dengan objek-objek ADO walaupun ada sedikit perbedaan antara objek-objek ADO dengan komponen-komponen Delphi. Akan tetapi Delphi memberikan kemudahan dengan menciptakan komponen-komponen yang membungkus objek-objek ADO. Membuat komponen-komponen yang berisi konsep ADO tidaklah mudah, karena sebuah unit ADO DB dapat berisi 5000 baris program.
2.8 Basis Data


Untuk mengetahui makna dari basis data, maka basis data dapat dijabarkan dengan menjelaskan masing-masing unsur pembentuk istilahnya. Penjelasan tersebut adalah sebagai berikut :
a. Basis

Basis kurang lebih dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang / berkumpul. Jadi pada dasarnya basis itu tempat/wadah bagi suatu data.
b. Data  

Data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia (pegawai, mahasiswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan, dan sebagainya, yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, atau kombinasinya.


Basis data sendiri dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang seperti :Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.


Basis data dan lemari arsip sesungguhnya memiliki prinsip kerja dan tujuan yang sama. Prinsip utamanya adalah pengaturan data/arsip. Dan tujuan utamanya adalah kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan kembali data/arsip. Perbedaannya hanya terletak pada media penyimpanan yang digunakan.

2.8.1 Komponen-Komponen Database Borland Delphi 7.0

Aplikasi Database memungkinkan pemakai aplikasi berinteraksi dengan informasi yang tersimpan pada suatu database. Database menyediakan struktur informasi yang memungkinkan berbagi pakai dakai data di antara beberapa aplikasi.  
Borland Delphi 7.0 mempunyai banyak komponen untuk mengakses database. Berikut ini akan dijelaskan tiga kelompok komponen yang merupakan komponen-komponen dasar pada aplikasi database.

a. Komponen Data Control

Komponen yang terdapat pada halaman Data Controls di Component Pallete merupakan elemen kontrol database dengan fungsi khusus bagi aplikasi yang di buat.

b. Komponen BDE

Komponen yang terdapat pada halaman BDE di Component pallete memungkinkan kita berhubungan dengan informasi database menggunakan Borland Database Engine (BDE)

c. Komponen Data Access

Komponen-komponen yang ada dihalaman Data Access pada Component Pallete memungkinkan kita bekerja mengakses informasi database.


2.8.2 Pengenalan SQL


SQL singkatan dari Structured Query Language. Dalam SQL, dikenal dua istilah yaitu Data Manipulation Language (DML) dan Data Definition Language (DDL). DML merupakan sebuah bahasa definisi yang berkaitan dengan isi record pada tabel, sedangkan DDL adalah bahasa yang digunakan untuk mendefinisikan tabel dan isi tabel. 


Pada praktiknya, DDL mencakup beberapa query yaitu CREATE (membuat), DROP (menghapus), dan ALTER (mengubah) sedangkan DML mencakup INSERT (memasukan data), UPDATE (peremajaan data), DELETE (penghapusan data), dan SELECT (menampilkan data).
 
SQL merupakan bahasa terstruktur yang digunakan untuk query, meng-update dan mengolah relasi antardatabase. Kita dapat menggunakan bahasa ini untuk memuat, mengurutkan dan menyaring suatu data, sehingga dihasilkan suatu data yang spesifik dari suatu database. Delphi menyediakan beberapa object untuk membuat SQL. Object-object tersebut terdapat dalam page BDE.
2.8.3 Perintah MYSQL

Ada beberapa contoh perintah MYSQL yang dapat di lakukan seperti berikut ini:
Membuat database
Mysql> CREATE DATABASE database_name
Melihat database
Mysql> SHOW DATABASE;

+----------+

| Database |
+----------+

| mysql    |
| test     |
+----------+
Menghapus database
Mysql> DROP DATABASE database_name;
Membuat tabel

Mysql> CREATE TABLE table_name;

(


column_name1 data_type,


column_name2 data_type,


..........

)
Mengetahui nama-nama tabel

Mysql> SHOW TABLES;

+-----------------+

| Tables_in_mysql |

+-----------------+

| columns_priv    |

| db              |

| func            |

| host            | 
| tables_priv     |

| user            |

+-----------------+
Menghapus tabel

mysql> DROP TABLE table_name;
Menambahkan field kedalam tabel

Mysql> ALTER TABLE table_name


 ADD column_name data_type;
Menghapus Field
Mysql> ALTER TABLE table_name


 DROP column_name;
Memasukan data

Mysql> INSERT INTO table_name;

       VALUES (value1, value2,....)
Selain sintak diatas dapat juga menyebutkan nama-nama field (kolomnya).

Mysql> INSERT INTO table_name (column1, column2,...)

       VALUES (value1, value2,....)
Menampilkan data

Mysql> SELECT (column1, coloumn2…) from table_name

Atau jika akan menampilkan semua kolom maka dapat menggunakan tanda *.

Mysql> SELECT * from table_name
Merubah data / mengganti data
UPDATE table_name

SET column1 = expr1,

column2 = expr2

WHERE where_definition
Menghapus data
Mysql> DELETE FROM table_name WHERE where_definition
Untuk melihat tabel user
Mysql> SELECT user, host, password DROP user
2.9  Pemrograman Multiuser


Multiuser merupakan suatu lingkungan yang memungkinkan sejumlah orang dapat berbagi data yang sama dalam waktu yang bersamaan. Suatu data diletakkan pada satu komputer yang disebut server, dan data ini dapat di gunakan secara serentak oleh pemakai pada komputer-komputer lain yang disebut terminal kerja (workstation).

Dengan jaringan komputer kita dapat memakai database secara bersama-sama dari beberapa aplikasi.

2.10 Perancangan Dialog

Perancangan dialog misalnya dialog yang keluar bila kita salah memasukkan data, perancangan dialig merupakan rancangan bangunan dari hubungan antara user dengan komputer yang dapat digunakan untuk menjaga agar masukan data benar, dan untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pemakai. 
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